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Tanaman akar bajakah (S. littoralis) hidupnya merambat pada pohon kayu (Karl) dari suku Phaseolea, 
memiliki 29 spesies yang tumbuh di hutan tropis Indonesia. Akar bajakah semakin popular di kalangan 
masyarakat menengah keatas karena diduga memiliki senyawa kimia yang berguna untuk kesehatan. 
Tanaman memiliki kandungan kimia yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya, sehingga diperlukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan melakukan karakterisasi senyawa metabolik sekunder 
pada tanaman akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) dari Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara 
mengambil sampel tanaman akar bajakah dari Loakulu Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu mengambil 
dua jenis tanaman akar bajakah yaitu tanaman akar bajakah merah dan akar bajakah putih, selanjutnya 
kulit dan batang dipisahkan sehingga menjadi sampel bajakah merah bagian kulit (BKtM), bajakah 
merah bagian batang kayu (BKyM), bajakah putih bagian kulit (BKtP) dan bajakah putih bagian batang 
kayu (BKyP) kemudian menganalisa masing-masing kandungan senyawa metabolik sekunder  kadar 
fenolik, kadar flavonoid, kadar tanin dan aktivitas antioksidan. Berdasarkan hasil yang diproleh bahwa 
akar bajakah merah pada kulit memiliki kadar air sebesar 5,95%, flavonoid 32,49±3,21 ppm. Kadar 
fenolik bajakah putih pada kulit (BKtP) sebesar 163,88±74,75 ppm, tanin sebesar 635,63±61,69 ppm 
dan aktivitas antioksidan bagian kayu akar bajakah merah dikategorikan sangat kuat (26,29 ppm). 
Kata kunci: batang kayu dan kulit  akar bajakah merah, batang kayu dan kulit akar bajakah putih,   




Bajakah root plant (Spatholobus littoralis Hassk) is a vine on karl wood tree of Phaseolea tribe, which 
has 29 species growing in tropical forests of Indonesia. Recently, it is well acknowledged as herbs 
ingrediants because it is suspected to have several chemical compounds that each plant has different 
chemical compounds content.  So this was research is carried out to characterize secondary metabolic 
compounds of Bajakah root plants (Spatholobus littoralis Hassk) quantitatively. The method used was 
an average test of the results of analysis of secondary metabolic compounds of bajakah root plants by 
taking stems (wood) and skins of two types of bajakah root namely red bajakah root  and white bajakah 
root, then the samples are separated between the bark and the stems, so that The number of samples 
was bark of t red bajakah (BKtM), woodenof red bajakah (BKyM), barkof white bajakah (BKtP) and 
wooden of white steel (BKyP). The results showed that the water content of red bajakah root plants on 
the skin was 5,95% and flavonoid levels were 32,49±3,21 ppm.White bajakah root plants on the bark, 
it had a phenolic content of 163,88±74,75 ppm, and tannin levels of 635,63±61,69 ppm and antioxidant 
activity in red bajakah root plants with a very strong category of 26,29 ppm. 
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PENDAHULUAN 
egara Indonesia memiliki berbagai jenis tumbuhan dan kekayaan alam yang 
melimpah. Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversity karena 
memiliki hutan tropis terbesar kedua di dunia, memiliki lebih dari 20.000 jenis 
tumbuhan obat, namun hanya 1.000 jenis saja yang sudah di data dan telah dimanfaatkan 
untuk pengobatan tradisional hanya sekitar 300 jenis (Hariana, 2013). Masyarakat di Indonesia 
mempunyai kebiasaan menggunakan obat tradisional sebagai obat alternatif untuk mengobati 
berbagai macam penyakit. Obat tradisional menggunakan bahan alam yang berasal dari 
tumbuh-tumbuhan, tumbuhan tersebut mengandung senyawa kimia yang dikenal dengan 
metabolit sekunder. Tumbuhan akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) merupakan salah 
satu tumbuhan yang secara empiris dimanfaatkan oleh masyarakat pedalaman Kalimantan 
sebagai obat tradisional. 
Masyarakat dayak sejak dahulu menggunakan tumbuhan akar bajakah sebagai obat 
untuk mengembalikan stamina saat beraktifitas di hutan, juga digunakan untuk mengobati 
berbagai macam penyakit. Bajakah semakin terkenal setelah diteliti 3 siswa Sekolah Menengah 
Umum dari Palangkaraya yang melaporkan hasil penelitian mereka pada sebuah ajang lomba 
international di Seoul, Korea Selatan, dan menyatakan bahwa bajakah dapat menyembuhkan 
penyakit kanker. 
Berdasarkan uji pendahuluan secara kualitatif yang dilakukan oleh Anshari (2012) 
bajakah tampala  mengandung fenolik, flavonoid, tanin dan saponin. Kandungan senyawa 
metabolit sekunder ini dapat mengobati berbagai penyakit degeneratif, seperti diabetes, 
kanker, tumor dan lain-lain.  Hal ini diperkuat dengan penelitian yang telah di lakukan (Syarifah 
et al., 2019) yang menyatakan bahwa akar bajakah tampala dapat mengobati penyakit kanker. 
Ayuchecaria et al., (2020) menyatakan bahwa ekstrak batang bajakah tampala rata-rata 
mengandung kadar fenolik sebesar 12,33mg GAE/g. Bajakah tampala juga terbukti mampu 
mempercepat proses penyembuhan luka (Saputera dan Ayuchecaria, 2018 ) dan memiliki 
aktifitas (Saputera et al., 2019).  Bajakah termasuk dalam kategori genus Spatholobus, 
merupakan tumbuhan merambat di pohon kayu dari suku Phaseoleae,  pertama kali di 
temukan pada tahun 1842 oleh ahli botani bersal dari Jerman yaitu Justus Karl Hasskarl. 
Menurut Ninkaew dan Chantaranothai (2014), sebanyak 29 spesies genus Spatholobus Hassk 
tumbuh dan tersebar di hutan tropis Indonesia. Keanekaragaman jenis tumbuhan akar bajakah 
ini menyebabkan masih banyak jenis bajakah yang belum diteliti.  
Kandungan senyawa kimia pada tumbuhan juga tergantung pada lingkungan tempat 
tumbuh. Bajakah yang telah diteliti peneliti sebelumnya adalah tanaman akar bajakah tampala 
yang tumbuh di hutan Kalimantan Tengah, sedangkan untuk akar bajakah yang tumbuh di 
Kalimantan Timur belum diketahui secara pasti kandungan metabolit sekundernya dan khasiat 
farmakologisnya. Terdapat berbagai jenis tanaman akar bajakah di Kalimantan Timur, 
diantaranya tanaman akar bajakah merah dan akar bajakah putih. Dari kedua jenis tanaman 
akar bajakah tersebut  belum diketahui secara pasti jenis tanaman akar bajakah dan bagian 
tanaman mana yang mengandung senyawa metabolit dalam jumlah/konsentrasi yang tertinggi 
(kuantitatif). Penelitian lainnya Kulit dan batang kayu bajakah juga mengandung senyawa 
alkaloid, terpenoid dan fenolik (Maulina et al., 2019). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melakukan karakterisasi secara 
kuantitatif senyawa aktif dan aktifitas antioksidan tanaman akar bajakah yang berasal dari   
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Bahan utama dari penelitian ini adalah tanaman akar bajakah yang diambil dari hutan di 
Desa Bakungan, Kecamatan Loakulu, Kabupaten Kutai Kartanagara Propinsi Kalimantan Timur 
yang terdiri dari akar bajakah merah (kulit dan batang kayu) dan akar bajakah putih (kulit dan 
batang). Bahan kimia yang digunakan untuk pengujian analisis fitokimia adalah bahan kimia 
dengan grade analitik, terdiri atas : (Sodium-2 (parasulfophenylazo)-dihydroxy-3,6-napthalene 
disulfonate (SPANDS) powder dari Smart-Lab, Asam sulfat 95-97% (H2SO4, Merck), NaOH 
pellets (Merck), larutan folin-ciocalteu’s phenol (Merck),dietil eter ((C2H5)2,Merck) asam 
karbonat (Na2CO3, Merck), asam galat   an hidrat (C7H6O5, Merck), etanol 95% (C2H5OH, 
Merck), 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH, Merck), Kristal asam askorbat (C6H8O6, Merck) 
kristal natrium nitrat (NaNO2, Merck) aluminum klorida anhidrat powder (AlCl3, Merck), kertas 
saring Whatman no. 41 dari Merck. 
 
Alat 
Alat-alat yang digunakan meliputi alat-alat penelitian dan alat-alat pengujian, alat-alat 
penelitian meliputi : pisau, baskom, tampah/loyang, kemasan plastik, erlenmeyer, pipet, labu 
ekstraksi, sedangkan alat-alat untuk pengujian di laboratorium adalah :  pH meter (merek : 
HACCH), rotary evaporator (merek : BUCHI),  spektrofotometer (merek : Shimadzu UV-VIS 
2600),  vortex (merek : vortex-1), heating mantle (scientific Enterprises), inkubator (merek : 
Labentech HRIK-F.100), desikator, neraca analitik (merek : AS220 R2), oven (merek : 
Wiseven), centrifuge (merek : Digisystem Lab), hot plate  (merek : IKA C-MAG HS), water bath 




Tahapan penelitian yang dilakukan antara lain:  pengumpulan dan pengolahan sampel, 
penyortiran dan pencucian, pemisahan kulit dan kayu sampel, pengeringan dan pemotongan 
dalam ukuran ± 1 cm dan diserbuk lalu diayak dengan saringan 80 mesh.  Sampel yang lolos 
saringan 80 mesh, pengukuran kadar air, ekstraksi, pengujian senyawa metabolit dengan 
parameter kadar fenolik, kadar flavonoid, kadar tanin dan aktifitas antioksidan (IC50) dan 
analisa data. 
 
Pengolahan Sampel Tanaman Akar Bajakah 
Sampel tanaman akar bajakah merah dan putih yang telah dikumpulkan kemudian 
dibersihkan dari kotoran atau benda asing dengan cara dicuci. Setelah bersih akar bajakah 
dipisahkan dari kulit dan batang kayunya dengan cara menyerut kulit akar bajakah merah dan 
putih sampai terlihat batang kayunya. Sisa batang kayu kemudian diserut sampai menjadi 
serabut kayu. Serutan kulit dan batang kayu akar bajakah dikeringkan dengan menggunakan 
sinar matahari selama 3 (tiga) hari dengan panas terik pada siang hari dan diangin-anginkan 
pada malam hari pada suhu ruang hingga kering. Setelah kering kemudian dihaluskan dan 
disaring menggunakan saringan 80 mesh. Selanjutnya sampel akar bajakah siap digunakan 
untuk pengujian metabolit sekunder.  
Bubuk kulit dan batang kayu tanaman akar bajakah yang telah dipersiapkan akan 
digunakan sebagai sampel pada pengujian metabolit sekunder, dengan parameter: kadar air 
(AOAC, 2000), Kadar fenolik, Kadar flavonoid, Kadar tanin dan aktivitas antioksidan. Adapun 
tahapan pengujian tanaman akar bajakah adalah sebagai berikut: 
Uji Total Fenolik Secara Spektrofotometer UV-VIS dengan Metode Folin-Ciocalteu 
(Mu’nisa et al, 2012; Nurhayati et al, 2012) 
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Analisis total fenolik secara spektrofotometer UV-VIS dengan metode folin-ciocalteu (Mu’nisa 
et al, 2012; Nurhayati et al, 2012) dilakukan dengan cara mengambil masing-masing sampel 
tanaman akar bajakah yang telah dibuat menjadi serbuk sebanyak 5 mg dimasukkan kedalam 
tabung reaksi kemudian ditambahkan etanol 95% sebanyak 2 ml, aduk hingga homogeny 
kemudian tambahkan aquades 5 ml dan reagen folin-ciocalteu 50% (v/V) sebanyak 0,5 ml, 
aduk hingga homogeny dengan menggunakan vortek atau sentrifugasi. Selanjutnya sampel 
tersebut dimasukkan ke ruang inkubasi yang gelap selama 1 jam lalu diukur nilai 
absorbansinya pada panjang gelombang () 752 nm. 
Uji Total Tanin 
Total tanin diuji dengan metode Malanggi et al (2012), yaitu ditimbang 0,5 gr sampel, 
dimasukkan kedalam labu ekstraksi, ditambahkan 10 ml dietil eter dan diekstraksi selama 20 
jam, kemudian disaring. Dididihkan endapan dengan 100 ml aquadest selama 120 menit, 
selanjutnya didinginkan dan dilakukan penyaringan. Tambahkan ekstrak sampel dengan 
aquadest sampai  volume ekstrak mencapai 100 mL, 0,1 ml ekstrak ditambahkan 0,1 ml 
reagent folin-ciocalteu dan divorteks, ditambahkan dengan 2 ml Na2CO3 dan divorteks lagi. 
Absorbansi dibaca pada 𝜆 760 nm setelah dilakukan inkubasi selama 30 menit pada suhu 
kamar.  Hasil pengamatan yang diperoleh diplotkan pada kurva standar asam tanat, kadar 
total tanin dinyatakan mg asam tanat/kg ekstrak.   
 
Total Flavanoid 
Total flavanoid diukur dengan metode Zou et al (2004) yang telah dimodifikasi. Ditimbang 1 
mg sampel kemudian larutkan sampai 10 mL dengan etanol 95%. Tambahkan etanol ke dalam 
ekstrak dan 0,7 mL akuades. Kemudian ditambahkan 0,1 mL NaNO2 5% ke dalam campuran 
tersebut. Diamkan selama 5 (lima) menit kemudian ditambahkan larutan 0,1 mL AlCl3 10%. 
Diamkan kembali, setelah 6 (enam) menit kemudian ditambahkan 0,5 mL natrium hidroksida 
1 M. seluruh bahan dicampurkan secara merata kemudian diinkubasi selama 10 menit.  
Pengukuran absorbansi pada 𝜆 510 nm dengan blanko 1 mL sampel, dengan mengganti 1 mL 
pelarut etanol 95%. Hasil yang diperoleh diposisikan terhadap kurva standard yang 
dipersiapkan dengan cara yang sama. Kadar flavonoid total dinyatakan mg ekuivalen ketekin/g 
berat kering. 
 
Aktivitas antioksidan Metode DPPH 
Mengukur aktivitas antioksidan menggunakan metode spektrofotometer dengan 2,2-diphenyl-
1-picrylhydrazyl (DPPH) (Farhan et al., 2012) yang telah di modifikasi. 1 gram sampel 
ditambahkan ke dalam etanol 10 mL, dihomogenkan dan diamkan 30 menit, larutan sampel 
disaring menggunakan kertas saring whatman 41. Kemudian tambahkan 1 mL DPPH 0,15 mM 
dalam etanol ke dalam ekstrak sampel dan pada saat yang sama, control yang terdiri atas 
DPPH 1 mL dengan 1 mL etanol dipanaskan. Campuran reaksi di campur sebaik mungkin lalu 
diinkubasi dalam keadaan gelap pada suhu ruang selama 30 menit. Absorbansi diukur pada 𝜆 
519±2 nm. Vitamin C digunakan untuk kontrol positif dan etanol untuk blanko. DPPH ekstrak 
dihitung menggunakan persamaan berikut: 
 
               (Absorbansi kontrol – Absorbansi sampel)  
Total antioksidan =                 X 100% 
     Absorbansi kontrol 
 
Keterangan: 
Absorbansi kontrol adalah absorbansi DPPH + etanol 
Absorbansi sampel adalah absorbansi DPPH radikal + sampel 
 
370 Fitriani, Eldha Sampepana, Suroto Hadi Saputra 
Karakteristik Tanaman Akar Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) Dari Loa Kulu 
Kabupaten Kutai Kartanegara  
 
Hasil pengujian DPPH menginterpreestasikan nilai IC50 (inhibitory concentration).   
Untuk mengukur aktivitas antioksidan menggunakan IC50 yang dapat menggambarkan 
konsentrasi larutan substrat atau sampel yang mampu mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50%. 
Semakin kecil nilai IC50 berarti semakin tinggi aktifitas antioksidan. Untuk mendapatkan niai 
aktivitas antioksidan (IC50) melalui persamaan regresi linear anatara % inhibitis dan 
konsentrasi sampel yaitu: Y = ax + b). 
 
Pengolahan Data 
Data hasil analisa serbuk kulit dan kayu tanaman akar bajakah untuk parameter kadar 
air, kadar fenolik, kadar flavonoid, kadar tanin dan aktifitas antioksidan yang diperoleh 
dilakukan uji rata-rata lalu dideskripsikan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar AirTanaman Akar Bajakah 
Kadar air pada kulit dan batang kayu akar bajakah merah dan putih sebelum dan 
sesudah dikeringkan dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1.  Hasil Analisa Kadar Air Kulit dan Batang Kayu Tumbuhan Akar Bajakah 
 
Berdasarkan pada tabel 1 dapat diketahui bahwa kulit dan batang kayu akar bajakah 
merah (BKtM dan BKyM) memiliki kadar air yang lebih tinggi dibandingkan dengan kulit dan 
batang kayu akar bajakah putih (BKtP dan BKyP) baik sebelum melalui proses pengeringan 
maupun setelah pengeringan. Kadar air rata-rata sampel akar bajakah merah bagian kulit dan 
batang kayu yang masih segar (BKtM dan BKyM) sebesar 64,58% dan 63,37%, sedangkan 
pada sampel akar bajakah putih kadar air rata-rata sampel pada bagian kulit dan batang kayu 
yang masih segar (BKtP dan BKyP) sebesar 44,16% dan 47,64%.  Kandungan air pada sampel 
akar bajakah putih di bagian kulit dan batang kayu segar sedikit lebih kecil dibandingkan 
dengan sampel akar bajakah merah baik di bagian kulit maupun batang kayunya yang masih 
segar. Air pada tanaman sangat dibutuhkan karena merupakan penyusun utama dari 
protoplasma sel dan juga merupakan komponen utama dalam proses, fotosintesis, 
pengangkutan assimilasi hasil proses. 
Penurunan kadar air pada semua sampel akar bajakah setelah dilakukan proses 
pengeringan seperti pada tabel 1. Setelah melalui proses pengeringan sampel kulit akar 
bajakah merah (BKtM) memiliki kadar air terendah, yaitu sebesar 5,95%, selanjutnya kadar 
air sampel batang kayu akar bajakah merah (BKyM) adalah 7,25%, sedangkan pada batang 
kayu dan kulit akar bajakah putih (BKyP dan BKtP) mengandung kadar air sebesar 7,45% dan 
7,50%. Adanya sedikit perbedaan antara jumlah nilai kadar air antara akar bajakah merah dan 
putih baik dapat disebabkan adanya perbedaan ukuran sampel saat penyerutan sampel. Dimas 
(2008) mengungkapkan bahwa air bebas dan air yang terikat pada bahan akan keluar apabila 
mengalami perluasan yang besar melalui pengirisan bahan tersebut.  
No Bagian Tanaman Akar Bajakah  Kadar Air  % 






1 Kulit akar bajakah putih (BKtP)  44,16  7,50 
2 Kulit akar bajakah merah (BKtM)  64,58  5,95 
3 Batang akar bajakah putih (BKyP)  47,64  7,45 
4 Batang akar bajakah merah (BKyM)  63,37  7,25 
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Prosentase penurunan kadar air rata-rata pada masing sampel adalah 90,8% pada kulit 
akar bajakah merah (BKtM), batang kayu akar bajakah merah (BKyM) sebesar 88,6%, 
sedangkan pada sampel kulit dan batang kayu akar bajakah putih (BKtP dan BKyP) masing-
masing sebesar 83,0% dan 84,3%. Prosentase penurunan kadar air pada sampel akar bajakah 
merah baik di kulit maupun batang kayunya (BKtM, BKyM) lebih besar dibandingkan dengan 
kulit dan batang kayu akar bajakah putih (BKtP, BKyP). Kadar air yang terkandung pada kulit 
dan kayu akar bajakah yang belum dikeringkan jika dijumlahkan maka baik sampel akar 
bajakah merah bagian kulit dan kayu maupun akar bajakah putih bagian kulit dan kayu 
masing-masing memiliki kadar air berkisar >90 %, hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 
jumlah air didalam tanaman berkisar antara 80-90% dari berat kering tanaman.  
Persentase kadar air lebih besar pada bagian tanaman yang masih aktif tumbuh 
(Harwati, 2007). Pengujian kadar air pada semua sampel akar bajakah setelah dikeringkan ini, 
bertujuan untuk mengetahui nilai kadar air sampel. Jumlah kadar air suatu bahan pangan 
fungsional dan obat-obatan sangat mempengaruhi umur simpan suatu bahan tersebut. Nilai 
aktivitas air pada bahan tersebut akan dipengaruhi secara langsung oleh kadar air, karena 
kadar air merupakan parameter instrinsik suatu bahan (Rahmadi & Yusuf, 2018). 
 
Kadar Fenolik 
Senyawa fenol yang berasal dari tanaman banyak digunakan saat ini.  Senyawa fenolik lebih 
larut pada air dibandingkan larut di etanol (Sedjati et al., 2017). Kadar total fenolik tanaman 
akar bajakah seperti pada Gambar 1 
 
Gambar 1.  Kadar Fenol Pada Tanaman Akar Bajakah 
Keterangan: 
BKtP =  Kulit  Bajakah Putih    BKyP  = Batang Kayu Bajakah Putih 
BKtM = Kulit Bajakah Merah    BKyM = Batang Kayu Bajakah Merah 
 
Gambar 1 menunjukkan kadar fenol sampel kulit bajakah putih (BKtP) memiliki nilai  
total fenolik tertinggi yaitu 163,88 ppm, dan diikuti oleh sampel batang kayu akar bajakah 
merah (BKyM) sebesar 131,40 ppm, selanjutnya diikuti oleh sampel   batang kayu akar bajakah 
putih (BKyP) sebesar 129,04 ppm dan yang paling rendah pada sampel kulit akar bajakah 
merah (BKyM) yang hanya mengandung fenol sebesar 36,30 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kadar fenol bajakah putih pada kulit lebih tinggi dibandingkankan dari akar bajakah putih 
bagian kayu, akar bajakah merah bagian kulit dan bagian kayu. Hal ini terjadi karena 
perbedaan jenis tanaman akar bajakah. Quattrocchi (2012) menjelaskan tentang tanaman 
akar bajakah putih merupakan jenis Salicia sp dan tanaman akar bajakah merah adalah jenis 
Uncaria sp. Selain itu juga tempat tumbuh tanaman akar bajakah dan juga akibat sinar ultra 
violet saat pengeringan secara langsung dengan sinar matahari.  
129,04 ± 45,26
163,88 ± 74,75
























Kode Tanaman Akar Bajakah
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Saputera dan Ayuchecaria (2018) dalam penelitiannya mengekstrak batang bajakah tampala 
(Spatholobus littoralis Hask) dengan menggunakan pelarut etanol mengidentifikasi adanya 
senyawa flavonoid, saponin, steroid, terpenoid, tanin dan fenol. Kadar fenolik pada kayu 
bajakah pada Gambar 1 apabila dibandingkan dengan kadar fenolik pada kayu secang 
kadarnya lebih rendah. Kadar fenolik ektstrak kental kayu secang sebesar 608,23 ±28,13 mg 
dan ekstrak kering kayu secang (513,70± 44,52 mg EAG/g) dengan menggunakan pelarut 
etanol 70% (Muthiah dan Zainab, 2016).  Namun bila dibandingkan dengan kulit batang pulai 
sebesar 51,50 ±5,07 mg GAE/g ekstrak. Zuraida et al.(2017) menyatakan akar bajakah 
memiliki kadar fenol yang jauh lebih tinggi. Kadar total fenol bajakah ekivalen EGC 849,11 
µg/mg dan ekivalen EGC 825,11 µg/mg (Widowati, 2011).  
 
Kadar Flavonoid 
Keberadaan flavonoid yang merupakan senyawa biokatif banyak ditemukan di bahan makanan 
yang berasal dari tumbuhan. Menurut Sen dan Chakraborty (2011), bahwa flavonol, flavanon, 
flavon, isoflavon, katekin, antosianin, proantosianidin merupakan subdivisi dari 4000 lebih 
senyawa flavonoid. Kelompok senyawa fenolik, keberadaannya terdapat pada jaringan 
tanaman yang memiliki peran sebagai antioksidan berupa flavonoid. Hasil penelitian Redha 
(2010) menunjukkan senyawa flavonoid memiliki aktivitas antioksidan yang terdapat pada 
berbagai jenis seral, sayuran dan buah-buahan. Flavanoid memiliki kesamaan atau serupa 
dengan antioksidan, memiliki beragam manfaat untuk tubuh, seperti memperbaiki sel yang 
rusak akibat adanya radikal bebas. Kadar flavonoid sampel akar bajakah dapat dilihat pada gambar 
2. 
 
Gambar 2.  Hasil Analisa Kadar Flavanoid Pada Sampel tanaman Akar Bajakah 
Keterangan: 
BKtP =  Kulit  Bajakah Putih   BKyP  = Batang KayuBajakah Putih 
BKtM= Kulit Bajakah Merah    BKyM = Batang Kayu Bajakah Merah 
 
 Gambar 2 menunjukan bahwa akar bajakah merah bagian kulit (BKtM) memiliki kadar 
flavonoid sebesar 32,49 ppm, kemudian kulit akar bajakah putih (BKtP) mengandung flavonoid 
sebesar 15,95 ppm, batang kayu akar bajakah putih (BKyP) kandungan flavonoidnya sebesar 
9,46 ppm dan batang kayu akar bajakah merah (BKyM) kadar flavonoidnya paling rendah yaitu 
sebesar  9,31 ppm. Namun berbeda dengan hasil penelitian Maulina et al. (2019) menjelaskan 
bahwa ekstrak kulit dan batang kayu tanaman bajakah dengan pelarut metanol memiliki 
kandungan flavonoid pada batang kayu bajakah lebih kuat dibandingkan dengan bagian kulit 
akar bajakah. Perbedaan hasil dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya pelarut 
yang digunakan. Menurut Sudarmaji et al. (1984), efektifitas ekstraksi dipengaruhi oleh tingkat 
kelarutan bahan dengan pelarut yang digunakan.Kimestri et al., 2018 mendapatkan data 
bahwa kadar flavonoid pada kayu secang yang diekstraksi menggunakan air adalah sebesar 
9,46 ± 1,55 
15,95 ± 2,19 


















Kode Tanaman Akar Bajakah
 
372 Fitriani, Eldha Sampepana, Suroto Hadi Saputra 
Karakteristik Tanaman Akar Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) Dari Loa Kulu 
Kabupaten Kutai Kartanegara  
 
0,184%,  hasil ini tidak berbeda jauh dari  penelitian Rusita dan Suhartono (2016) sebesar 
019%.  
 Identifikasi total flavonoid secara visual dalam sample kulit dan batang akar bajakah 
merah (BKtM dan BKyM) dilakukan dengan merendam serbuk sampel kedalam air jernih 
selama beberapa menit, maka air akan terjadi perubahan warna merah untuk sampel BKtM 
dan berwarna kekuningan untuk sampel BKyM. Kulit dan batang bajakah putih diberi warna 
air berubah menjadi kuning untuk air rendaman BKtP sedangkan untuk air rendaman BKyP 
berwarna kuning muda. Hal ini terjadi karena terbentuknya senyawa kompleks dari golongan 
flavon dan flavonoid antara AlCl3 dengan gugus keton pada atom C-4 dan gugus hidroksida 
pada atom C-3 atau C-5 (Wirasti (2019). Terbentuknya warna merah, kuning atau jingga pada 
saat pengujian flavonoid pada sampel kulit dan batang kayu akar bajakah menandakan adanya 
kandungan flavonoid pada sampel tersebut (Zou et al., 2004; Rahmadi dan Yusuf, 2018). 
Tanaman akar bajakah ini dapat digunakan sebagai obat herbal/bahan fungsional 
untuk mengobati penyakit degeneratif dan dapat berfungsi untuk menghambat bakteri seperti 
Staphylococcus aureus (Noorlaili et al., 2019). Daun, akar, kulit, tepung sari, nectar, bunga, 
buah dan biji merupakan tempat ditemukan adanya flavonoid dalam suatu tanaman Neldawati 
et al., 2013). Menurut Fauziah (2010) flavonoid berfungsi sebagai antikanker, antioksidan, 
antialergi, antiinflamasi dan antihipertensi. 
 
Kadar Tanin 
Senyawa yang termasuk dalam golongan polifenol adalah tanin, mempunyai berat molekul 
lebih dari 1000 kali, dapat membentuk senyawa kompleks dengan senyawa protein. Robinson, 
(1995) mengungkapkan bahwa tanin dapat membentuk molekul terbesar dengan berat 
molekul 2000 karena adanya campuran senyawa kimia organik dengan polifenol kompleks 
yang memiliki elemen C, H dan O. Salah satu biomolekul polifenol astringen, yang mengikat 
dan mengendapkan protein dengan berbagai senyawa organik lainnya seperti asam amino dan 
alkaloid adalah tanin. Kadar tanin tanaman akar bajakah seperti pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Hasil Analisa Kadar Tanin Pada Sampel Tanaman Akar Bajakah 
Keterangan: 
BKtP =  Kulit  Bajakah Putih    BKyP  = Batang Kayu Bajakah Putih 
BKtM = Kulit Bajakah Merah    BKyM = Batang Kayu Bajakah Merah 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa kadar tanin kulit akar bajakah putih (BKtP) lebih tinggi 
dibandingkan dengan kulit akar bajakah merah (BKtM). Hal ini dapat disebabkan adanya 
perbedaan sifat fisik kulit dari sampel akar bajakah tersebut. Sifat fisik kulit akar bajakah putih 
(BKtP) permukaan kulitnya lebih halus dan tipis sedangkan permukaan  kulit akar bajakah 
merah lebih kasar dan tebal. Kenampakan sifat fisik permukaan kulit akar bajakah putih (BKtP) 
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saat dikeringkan. Semakin kasar permukaan sampel maka semakin cepat air menguap dan 
kadar airnya semakin kecil. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. Dimana diketahui kadar air 
kulit akar bajakah putih (BKtP) yaitu 7,50% lebih besar dibandingkan dengan kadar air kulit 
bajakah merah (BKtM) sebesar 5,95%. 
Selain itu tanin banyak ditemukan di kulit suatu tanaman karena tanin ini berfungsi 
sebagai bahan pertahanan suatu tanaman dalam menghadapi mangsa tanaman itu sendiri 
(Hidayah et al., 2016). Kadar tanin pada Gambar 3 bahwa bagian kulit akar bajakah putih 
(BKtP) sebesar 635,63 ppm, bagian batang akar bajakah putih (BKyP) sebesar 472,71 ppm. 
Nilai kadar tanin pada bagian batang kayu akar bajakah merah (BKyM) : 464,60 ppm dan 
bagian kulit akar bajakah merah (BKtM) m: 452,85 ppm. 
 
Aktivitas Antioksidan Tanaman Bajakah dengan Metode 2,2-Defenil-
1Pikrilhidrazzil (DPPH) 
Aktivitas antioksidan bagian kulit dan kayu bajakah merah dan bajakah putih 
merupakan salah satu cara untuk melihat kemampuan dalam meredam senyawa radikal bebas 
pada tanaman bajakah merah dan akar bajakah putih dalam meredam radikal bebas sebesar 
50%.  Ekstrak disebut aktif sebagai antioksidan jika nilai IC50 kurang dari 200 µg/mL 
(Molyneux P, 2004). Kemampuan menghambat radikal bebas (IC50) pada sampel tumbuhan 
akar bajakah dapat dilihat pada Gambar4 dibawah ini. 
 
 
Gambar 4. Kemampuan Menghambat Radikal Bebas (IC50) Pada Tanaman Akar Bajakah 
Keterangan: 
BKtP =  Kulit  Bajakah Putih    BKyP  = Batang Kayu Bajakah Putih 
BKtM = Kulit Bajakah Merah    BKyM = Batang Kayu Bajakah Merah 
 
IC50 digunakan untuk menyatakan aktivitas antioksidan pada suatu bahan uji dengan 
metode perendaman radikal bebas yaitu DPPH. Kemampuan senyawa yang bersifat sebagai 
antioksidan berbanding terbalik dengan nilai IC50.  Semakin kecil nilai IC50 berarti  semakin 
kuat daya antioksidannya (Molyneux P, 2004).  Gambar 5 menunjukkan bahwa pada kulit dan 
bagian batang kayu akar bajakah merah (BKtM dan BKyM), kulit dan batang kayu akar bajakah 
putih (BKtP dan BKyP) memiliki aktifitas antioksidan (IC50) dengan kategori sangat kuat. Akar 
bajakah memiliki senyawa flavonoid yang tinggi dan falavnoid merupakan salah satu sumber 
aktivitas antioksidan (Dewi et al., 2018). Santoso (2016) menyatakan flavonoid berfungsi 
antioksidan promer, scavenger, dan khelator terhadap superoksida anion. Nilai IC50 yang 
dihasilkan bajakah sebanding dengan IC50 yang terkandung pada kayu secang (sangat kuat).  
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vitamin E, vitamin C dan mampu meningkatkan nilai satuan antioksidan total (SAT) dalam 
tubuh. 
Batang kayu akar bajakah merah (BKyM) memiliki aktifitas antioksidan (IC50) lebih 
tinggi dibandingkan dengan vitamin C. Aktivitas antioksidan (IC50) akar bajakah merah pada 
bagian batang kayu yaitu 26,29 ppm sangat kuat dalam meredam radikal bebas di bandingkan 
dengan vitamin C yang memiliki nilai IC50 sebesar 30,74 ppm. (Febriyenti et al. (2018) 
mengungkapkan bahwa ekstrak etanol kayu secang dengan metode FRAO (Ferric Reducing 
Antioxidant Power) memiliki aktivitas antioksidan sebesar 13,99 mmol Fe(II)/100g. Ekstrak 
etanol kayu secang dan kayu manis memiliki aktivitas antioksidan (IC50) dengan metode DPPH 
masing-masing sebesar 164,782 ppm, 193,139 ppm dengan kategori sangat lemah (Prahasti 
dan Hidajati, 2019).  
 
KESIMPULAN 
 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tanaman akar bajakah merah dan tanaman akar 
bajakah putih baik pada kulit maupun batangnya memiliki kandungan metabolit sekunder, 
yaitu fenolik, tanin, flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan (IC50). Aktiftas antioksidan 
tanaman akar bajakah ini memiliki kategori  sangat kuat, bahkan lebih tinggi dibandingkan 
dengan vitamin C dan vitamin E, dan sebanding dengan aktifitas antioksidan kayu secang. 
Kadar flavonoid, akar bajakah merah maupun putih, baik dibagian kulit maupun di batang 
kayunya memiliki kadar yang cukup tinggi. Kadar flavonoidnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan kayu secang. Berdasarkan kandungan metabolit sekunder dan aktifitas antioksidan 
pada tanaman akar bajakah ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan sediaan farmasi.  
 
Saran 
Tanaman Akar Bajakah memiliki beberapa jenis spesies sehingga masih diperlukan 
pengembangan penelitian di proses metode ekstraksi, kulit dan batang kayu tanaman akar 
bajakah dengan variasi jenis pelarut selanjutnya di proses fraksinasi dan isolasi senyawa kimia 
yang berfungsi sebagai bahan sediaan farmasi serta aplikasi. 
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